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                     ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecepatan ganti kulit kepiting bakau (Scilla Serrat) soka pada kepiting jantan dengan metode 

pemotongan capit dan kaki jalan. Kegiatan penelitian dilaksanakan di PT. Pusdikari Desa Bulu – Bulu, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone 

Sulawesi Selatan. Metode Penelitian ini menggunakan dua faktor yaitu faktor pertama berat kepiting dan faktor kedua dengan metode 

pemotongan. Faktor pertama terdiri dari A : Kepiting dengan berat 50 gram, B : Kepiting dengan Berat 100 gram dan C : Kepiting dengan Berat 

150 gram. Faktor kedua terdiri (T) : Tanpa pemotong Capit dan kaki jalan (P) : Pemotongan capit dan kaki jalan yang mana didapatkan 6 

perlakuan kombinasi antara faktor Pertama dan Faktor Kedua dan setiap perlakuan kombinasi diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan lama waktu molting, pertumbuhan mutla serta kelulus hidupan kepiting bakau. Hasil kecepatan ganti kulit 

untuk jantan dengan metode pemotongan capit dan kaki jalan yaitu tercepat dengan berat 50 gram yaitu : 21 hari, sedang tanpa pemotongan 

capit dan kaki jalan yaitu tercepat dengan berat 100 gram yaitu : 39 hari. Berdasarkan penelitian ini maka disarankan dalam proses budidaya 

menggunakan kepiting bakau jantan dengan metode pemotongan capit dan kaki jalan, sehinnga dapat meminimalisir waktu dan biaya produksi. 

Kata Kunci: Kepiting Bakau, Moulting, Pertumbuhan, Metode Pemotongan  

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the molting speed of soka mangrove crabs (Scilla Serrat) on male crabs by using claw cutting and walking 

methods. Research activities carried out at PT. Pusdikari Bulu – Bulu Village, Tonra District, Bone Regency, South Sulawesi. This research 

method uses two factors, the first factor is the weight of the crab and the second factor is the cutting method. The first factor consists of A: Crab 

weighing 50 grams, B: Crab weighing 100 grams and C: Crab weighing 150 grams. The second factor consists of (T): Without claw cutters and 

walking legs (P): Cutting claws and walking legs which obtained 6 combination treatments between the First factor and Second Factor and 

each combination treatment was repeated three times. The results showed that there were differences in the length of molting time, absolute 

growth and survival of mud crabs. The results of molting speed for males with claw cutting and walking legs are the fastest with a weight of 50 

grams, namely: 21 days, while without cutting claws and walking legs are the fastest with a weight of 100 grams, namely: 39 days. Based on 

this research, it is recommended that in the cultivation process using male mangrove crabs with claw and foot cutting methods, so as to 

minimize production time and costs. 
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1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia kepiting bakau merupakan komoditas 

perikanan yang sangat penting sejak awal tahun 1980. Selama 

dekade 1985-1994 produksinya meningkat 14,3 % per tahun. 

Pada tahun 1994 produksi kepiting bakau mencapai 8756 ton 

dimana 66,7% didapat dari hasil penangkapan dan sisanya dari 

hasil budidaya (Cholik, 1997). Kepiting bakau adalah salah 

satu biota yang merupakan komoditas perikanan pada habitat 

perairan pantai, khususnya di daerah hutan mangrove. Dengan 

adanya kawasan hutan mangrove di seluruh wilayah pantai 

Nusantara menjadikan negara Indonesia sebagai pengekspor 

kepiting bakau yang cukup besar dibandingkan negara 

pengekspor lainnya (Kanna, 2002).   

Kepiting bakau atau yang dikenal dengan nama S. serrata 

merupakan salah satu sumberdaya pesisir yang memiliki nilai 

ekonomis dan mengandung gizi yang tinggi bagi kesehatan 

dan pertumbuhan. Hal ini menyebabkan permintaan pasar 

terhadap kepiting bakau di pasaran terus meningkat dari waktu 

ke waktu (Anonymous, 2006). Permintaan akan komoditas 

kepiting yang terus meningkat, baik di pasaran dalam maupun 

luar negeri, telah menjadikan organisme ini salah satu 

komoditas andalan untuk ekspor.  
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Kepiting bakau fase ganti kulit (moulting) atau kepiting 

disebut kepiting soka. Kepiting dalam fase ini mempunyai 

keunggulan yaitu mempunyai cangkang yang lunak (soft shell) 

sehingga dapat dikonsumsi secara utuh. Keunggulan kepiting 

lemburi, cangkangnya tidak keras, tetapi empuk sehingga tidak 

sulit cara memakannya Pangsa pasar luar negeri terhadap 

kepiting cangkang lunak cukup tinggi (Fujaya, 2011). 

Diperlukan suatu cara untuk dapat mempercepat proses 

moulting yang akan dialami oleh kepiting pada masa 

pertumbuhannya. Proses moulting ini biasanya memakan 

waktu lama oleh karena itu dilakukan perlakuan khusus yaitu 

dengan memotong capit dan kaki jalannya. 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di PT. Pusdikari Desa Bulu – 

Bulu, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kepiting bakau (Scilla  serrata. 

Forskal) sebagai obyek uji sebanyak 72 ekor. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan 

menggunakan dua faktor. Faktor pertama adalah berat kepiting 

(50, 100 dan 150 g) dan faktor kedua adalah metode 

pemotongan dan tanpa pemotongan capit dan kaki jalan. Hasil 

yang dapat diketahui dari penelitian ini adalah perbedaan lama 

waktu moulting, pertumbuhan mutlak serta kelulushidupan 

kepiting bakau. 

Analisis Data 

Hasil penelitian dilakukan analisa sidik ragam (Anova). 

Apabila terdapat pengaruh perlakuan dilakukan uji lanjut 

BNT. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Moulting 

Lama waktu untuk moulting pada setiap perlakuan yang 

diujikan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Lama Waktu Moulting Kepiting Bakau (S. Serrata.F) 

Selama Penelitian 

Berat (g) Metode Rata-Rata 

A(50) 
P 21,027 

T 47,833 

B(100) 
P 24,889 

T 39,333 

C(150) 
P 29,333 
T 71,667 

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa waktu yang 

dibutuhkan kepiting yang diberi perlakuan pemotongan capit 

dan kaki jalan untuk mengalami moulting dengan ukuran 50 

gram adalah 21 hari, ukuran 100 gram membutuhkan waktu 

selama 24 hari dan ukuran 150 gram membutuhkan waktu 

selama 29 hari. Sedangkan untuk kepiting dengan perlakuan 

tanpa pemotongan membutuhkan waktu selama 47 hari untuk 

ukuran 50 gram, untuk ukuran 100 gram selama 39 hari,dan 71 

hari untuk ukuran 150 gram. 

 

Pertumbuhan 

Pertumbuhan fisik pada krustasea pada umumnya dicirikan 

dengan adanya peristiwa moulting (Subagio, 2004). 

Pertumbuhan kepiting bakau dalam hubungannya dengan 

ukuran, hanya dapat terjadi pada saat ecdysis yaitu proses 

pelepasan eksoskeleton yang lama (Baylon dan 

Failaman,1997). Pertumbuhan mutlak kepiting bakau (Scylla 

serrata. F) didapat dari pertambahan berat kepiting saat 

moulting. Menurut Rusdi dan Karim (2006) pertumbuhan 

bobot mutlak dinyatakan sebagai perubahan ukuran bobot 

dalam kurun waktu tertentu. Data yang telah didapat disajikan 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Pertumbuhan Kepiting Bakau (S. Serrata.F) Selama 

Penelitian 

Berat (g) Metode Rata-Rata 

A(50) 
P 15 

T 26,6671 

B(100) 
P 201 
T 30 

C(150) 
P 27,222 

T 46,667 

Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa rata-rata 

pertumbuhan mutlak kepiting bakau yang diberi perlakuan 

pemotongan capit dan kaki jalan pada ukuran 50 gram adalah 

sebesar 15 gram, sedangkan untuk ukuran 100 gram sebesar 20 

gram dan untuk ukuran 150 gram rata-rata pertumbuhan 

mutlaknya sebesar 27,222 gram. Rata-rata pertumbuhan 

mutlak kepiting perlakuan tanpa dipotong pada ukuran 50 

gram adalah sebesar 26,667 gram, untuk ukuran 100 gram 

adalah sebesar 30 gram dan pada kepiting dengan ukuran 150 

gram rata-rata pertumbuhannya sebesar 46,667 gram. 

Kelangsungan Hidup 

Data kelulushidupan kepiting bakau soka dapat dilihat pada 

Tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 2. Kelangsungan Hidup Kepiting Bakau (S. Serrata.F) 

Selama Penelitian 

Berat (g) Metode Rata-Rata 

A(50) 
P 70 

T 40 

B(100) 
P 55 

T 50 

C(150) 
P 55 
T 35 

Dari Tabel 3 diatas terlihat bahwa kepiting yang diberi 

perlakuan pemotongan pada ukuran 50 gram rata-rata 

kelulushidupan yang di dapat adalah sebesar 70%, untuk 

ukuran 100 gram sebesar 55%, dan ukuran 150 gram sebesar 

55%. Sedangkan untuk perlakuan tanpa pemotongan, rata-rata 

kelulushidupannya adalah sebesar 40% untuk kepiting dengan 

ukuran 50 gram, 55% untuk yang ukuran 100 gram dan 35% 

untuk ukuran 150 gram.  

Berdasarkan analisa sidik ragam didapatkan nilai F hitung 

untuk perbedaan ukuran (berat) adalah sebesar 1,857. Nilai ini 

lebih kecil dari F tabel 5% dan 1%. Sehingga Ho diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
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signifikan dari perbedaan ukuran (berat) terhadap 

kelulushidupan kepiting. Analisa sidik ragam untuk perbedaan 

metode mempunyai nilai F hitung sebesar 17,825. Nilai ini 

lebih besar dari F tabel. Sehingga Ho ditolak dan disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari perbedaan 

metode yang digunakan terhadap kelulushidupan kepiting. 

Sedangkan analisa sidik ragam untuk interaksi antar faktor 

didapatkan nilai F hitung sebesar 2,714. Nilai ini lebih kecil 

dari F tabel 5% dan 1%. Sehingga Ho diterima. Maka dapat 

disimpulkan, bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

interaksi antar faktor terhadap kelulushidupan kepiting. 

Kelulushidupan kepiting bakau soka juga dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Dari Tabel 3 tersebut diatas terlihat bahwa kelulushidupan 

untuk kepiting dengan periakuan tanpa pemotongan relatif 

lebih rendah dibandingkan dengan kelulushidupan kepiting 

yang diberi perlakuan. Kepiting dengan ukuran 50 gram 

dengan waktu pemeliharaan sekitar 20 hari yang diberi 

perlakuan pemotongan, kelulushidupannya lebih tinggi 

dibandingkan dengan ukuran 100 dan 150 gram dengan 

perlakuan yang sama. Hal ini diduga karena ukuran kepiting 

yang kecil sehingga diperkirakan ruang geraknya menjadi 

lebih luas. Kelulushidupan kepiting dalam penelitian ini 

diduga dipengaruhi oleh ruang gerak dari kepiting.  

Pada penelitian ini digunakan keranjang dengan ukuran 20 

x15 x 30 cm
 

yang disekat sebagai media pemeliharaan. 

Menurut Widyastuti dan Husni (2007) wadah yang digunakan 

untuk produksi kepiting cangkang lunak berupa keranjang 

buah yang terbuat dari plastik dengan ukuran 45 x 30 x 15 cm. 

Perlakuan ruang gerak yang berukuran 40.500 cm
3
 

menunjukkan hasil tertinggi berkaitan dengan pertambahan 

berat tubuh, pertambahan panjang dan lebar karapaks, 

biomassa, laju pertumbuhan harian, sintasan dan frekuensi 

pergantian kulit (moulting) (Sulhandi, 2009). 

Kepiting ukuran 100 gram dengan waktu pemeliharaan 

sekitar 40 hari mempunyai nilai kelulushidupan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ukuran 50 gram dengan metode 

tanpa pemotongan. Hal ini diduga karena tingkat stress yang 

dialami oleh kepiting ukuran 50 gram tersebut lebih tinggi 

sehingga banyak ditemukan kepiting yang mati. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan ukuran, 

metode dan interaksi memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap kecepatan moulting kepiting. Kepiting dengan ukuran 

50 gram dengan metode pemotongan mempunyai waktu 

tersingkat yaitu selama 21 hari. Kecepatan moulting yang 

terlama adalah pada ukuran 150 gram dengan metode tanpa 

pemotongan yaitu selama 71 hari. Perbedaan ukuran, metode 

dan interaksi memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan mutlak kepiting bakau. Nilai pertumbuhan 

mutlak yang tertinggi adalah pada kepiting dengan ukuran 150 

gram yaitu sebesar 46,667 gram. Sedangkan nilai pertumbuhan 

mutlak yang terendah adalah pada kepiting dengan ukuran 50 

gram yaitu sebesar 15 gram. Perbedaan ukuran dan interaksi 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

kelulushidupan kepiting sedangkan untuk perbedaan metode 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap SR. Nilai 

kelulushidupan tertinggi adalah pada kepiting ukuran 50 gram 

dengan perlakuan pemotongan yaitu sebesar 70%. Sedangkan 

nilai kelulushidupan terendah adalah pada kepiting ukuran 150 

gram dengan metode tanpa pemotongan yaitu sebesar 35%. 
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